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  BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indo lnelsia adalah nelgara multikultural yang melmiliki kelanelkaragaman suku 

di seltiap daelrah. Delngan kelanelkaragaman suku dari se ltiap daelrah, tidak helran jika 

nelgara ini juga melmiliki belragam tradisi dari para lelluhur (nelnelk mo lyang) yang 

masih dilelstarikan hingga saat ini (turun-telmurun). Tradisi dilakukan se lsuai delngan 

kelbiasaan masyarakat se lkitar dan dilaksanakan pada acara-acara telrtelntu.  

 Batak Tolba melmiliki belrbagai adat istiadat dan budaya salah satunya tradisi 

pada pelrnikahan Batak To lba yang dinamakan tradisi Sinamolt. Belrdasarkan 

wawancara delngan D. Sidauruk umur 50 tahun pada 01 No lvelmbelr 2022 

melngatakan pelngelrtian sinamolt selbagai belrikut: 

 “Sinamolt melrupakan tradisi mahar dalam budaya dan adat Batak Tolba. 

Bukan hanya selbagai syarat sah dalam pro lselsi melnikah, mahar (sinamolt) 

juga dapat diartikan se lbagai lambang kelsungguhan laki-laki dalam 

melnikahi pasangannya. Pelrelmpuan (bolru ni raja) pada tradisi sinamolt 

telrpandang selbagai bolru hangolluan (pelrelmpuan adalah kelhidupan)”. 

 Artinya bahwa pelrelmpuan melmpunyai pelran pelnting dalam kelhirdupan 

masyarakat Batak To lba selbagai o lrang yang mellayani kelhidupan selmua olrang di 

selkitarnya, telrmasuk o lrang tua, suami dan anak-anaknya. Tradisi sinamolt ini 

melrupakan selsuatu yang pelrlu dipelnuhi dan tidak dapat dihilangkan dalam 

rangkaian pelrnikahan Batak To lba dan dianggap se lbagai tradisi Batak Tolba hingga 

saat ini. 

 Batak Tolba adalah salah satu suku yang ada di Indo lnelsia, belrasal dari 

Prolvinsi Sumatelra Utara. Suku ini melrupakan bagian dari o lrang Batak. Batak To lba 

dikelnal selbagai suku yang be lrpelgang telguh pada budayanya. Dalam siste lm 
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kelkelrabatan Batak To lba juga diselbut selbagai Dalihan na Tollu (Tungku nan Tiga) 

yang mampu melngatur dan melmanipulasi pelrilaku selselo lrang dalam tatanan 

kelhidupan so lsial masyarakat Batak Tolba. Pelngaturan ini didasarkan pada po lla 

pelrilaku kel arah tiga unsur Dalihan na Tollu, yaitu solmba marhula-hula; ellel 

marbolru; manat mardo lngan tubu. Itulah yang melngatur po lla tingkah laku 

masyarakat Batak To lba selhingga seltiap kali belrtelmu olrang Batak akan 

melmpraktelkkan po lla tingkah laku telrselbut (Siallagan, 2015:53). 

 Pelrnikahan Batak Tolba sangat belrpelngaruh pada sistelm Dalihan na Tollu. 

Olrang Batak To lba pelrcaya bahwa pelrnikahan bukanlah hanya dari ikatan antara 

selo lrang wanita dan selo lrang pria untuk melnjadi suami dan pasangan yang sah dalam 

agama, teltapi pelrnikahan adalah garis ke lturunan baru yang dapat me llanjutkan 

kelturunan dan melmpelrtahankan garis kelturunan. Dalam tata cara pelrnikahan Batak 

Tolba, keltiga unsur Dalihan na Tollu harus belrpelran dan musyawarah untuk 

melnjalankan hak dan ke lwajibannya selsuai delngan adat, salah satunya adalah 

pelmbelrian mahar (sinamolt) pada pelrnikahan Batak Tolba (Harvina dkk, 2017:38). 

 Pelrnikahan melrupakan upacara sakral yang ada di ke lhidupan selo lrang 

manusia. Kelsakralan acara ini diungkapkan di adat Batak To lba. Di Batak To lba, 

pelrnikahan adalah ke lgiatan melngikat janji untuk se lhidup selmati delngan pasangan 

kita (Sidabutar, 2015:21). Sistelm pelrnikahan Batak To lba adalah siste lm elkso lgami 

yaitu melnikah delngan selselo lrang di luar marga ke lluarga. Delngan kata lain, 

pelrnikahan telrjadi antara pe lrelmpuan dan laki-laki yang belrasal dari salah satu 

marga yang belrbelda (Pandiangan, 2016:43). Pelrnikahan selmarga dalam Batak To lba 

sangat dilarang kare lna Batak Tolba melmpelrcayai bahwa pelrnikahan selmarga masih 

melmpunyai hubungan se ldarah selhingga kelkhawatiran ke lpada anak (kelturunan) 
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akan melngalami catat atau lahir se lcara tidak selmpurna. Misalnya pelrkawinan antara 

marga Hasibuan delngan marga Hasibuan, marga Harahap de lngan marga Harahap, 

marga Lubis delngan marga Lubis, dan lain se lbagainya (Velrgoluweln, 2014:95). 

 Dalam hal pelrnikahan, suku Batak To lba melmiliki kelunikan yaitu suku 

delngan ritual dan te lknik upacara pelrnikahan yang cukup rumit, rangkaian acara 

pelrnikahan  adat yang sangat panjang dan iringan lagu-lagu Batak To lba yang 

dinyanyikan dari awal hingga akhir acara. Tak hanya itu, pe lrnikahan adat Batak 

Tolba juga diselbut selbagai salah satu ke lgiatan delngan biaya pelrnikahan delngan 

sinamolt yang tinggi. Be lsaran sinamolt biasanya melrupakan hasil akhir dari 

kelselpakatan antara keldua pelristiwa kelluarga laki-laki dnan pelrelmpuan. Masalah 

pelnelntuan jumlah sinamo lt yang akan dibe lrikan mellalui paranak (kelluarga laki-

laki) kel parbolru (kelluarga pelrelmpuan) dan kelmampuan yang dimiliki o llelh masing-

masing kelluarganya, yaitu ke ltelnaran so lsial dari masing-masimg kelluarga, 

pelnelmpatan masing-masing kelluarga saat ini, lalu zaman yang me lnuntut manusia 

untuk melndapatkan uang. Tidak hanya dalam pe lrnikahan, Batak To lba juga 

melmiliki kelunikan dalam be lrbagai aspelk, mulai dari pe lrtuturan, adat me llahirkan, 

adat kelmatian, hingga adat-istiadat rumit lainnya (Manik, 2017:33). 

 Cita-cita dan falsafah ke lhidupan Batak To lba yaitu hagabeloln (melmiliki 

kelturunan), hasangapoln (kelho lrmatan) dan hamolraoln (kelkayaan), hanya bisa 

didapatkan jika selselo lrang tellah melmasuki ruang lingkup pe lrnikahan. Mungkin bagi 

olrang Batak,hamolraoln bisa dilakukan delngan kelrja kelras karelna bisa didapat dalam 

belntuk matelri. Teltapi hagelbeloln dan hasangapoln hanya didapat jika selselo lrang tellah 

melmasuki ruang lingkup pelrnikahan. Tidak mungkin se lselo lrang melmiliki kelturunan 

atau anak (hagabeloln) jika melrelka bellum melnikah (Richard, 2021:173). 
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 Belrdasarkan hasil wawancara pada 02 No lvelmbelr 2022 delngan S. Simbo llo ln 

umur 52 tahun se lbagai parsinabung atau raja parhata (juru bicara) dalam 

pelrnikahan Batak To lba melngatakan bahwa masa se lkarang ini, banyak ge lnelrasi 

muda yang kurang me lmahami tujuan dilakukan adat Batak To lba dan melnganggap 

rumit dan tidak pe lrlu. Padahal jika dipahami, se lluruh rangkaian adat yang 

dilaksanakan pada pe lrnikahan Batak To lba melmiliki makna dan maksud yang 

sangat dalam. Pe lmahaman ini umumnya dialami ge lnelrasi muda Batak To lba yang 

sudah tinggal di ko lta-kolta belsar dan hampir tidak pe lrnah telrlibat dalam o llahraga 

kelgiatan-kelgiatan adat yang ada di de lsa. Teltapi info lrmasi ini mungkin kare lna 

melrelka masih anak-anak dan bellum melmiliki hula-hula. Olrang Batak To lba 

melnggangap bahwa se ltiap olrang, melskipun sudah belrusia 70 tahun, jika be llo lm 

melnikah, masih bisa dianggap se lbagai anak-anak karelna tidak ada hula-hulanya. 

Bagi Batak To lba, pelrnikahan sangat pe lnting dan seltellah melnikah, melrelks bisa 

masuk kel dalam adat Batak To lba. 

 Salah satu so llusi agar tradisi lo lkal dalam masyarakat tidak hilang adalah 

mellalui pusat-pusat pelndidikan. Pelwarisan nilai-nilai info lrmasi telrdelkat yang 

belrsumbelr dari tradisi lo lkal dapat delngan mudah diwujudkan me llalui lelmbaga-

lelmbaga pelmbellajaran selpelrti selko llah yang belrdelkatan delngan lingkungan selkitar, 

dalam hal ini tradisi-tradisi telrdelkat yang belrkelmbang di dalam masyarakat 

(Astrini,dkk 2021:41) dan dijadikan selbagai sumbelr bellajar seljarah lo lkal. Sumbelr 

bellajar seljarah lo lkal adalah se lgala selsuatu yang melngandung info lrmasi telntang 

pelristiwa seljarah delngan lingkup kelcil atau batasan telrtelntu yaitu kabupateln atau 

delsa (ibu ko lta atau pro lvinsi tidak telrmasuk) yang melmiliki kelunikan dan melmbe lri 

pelngeltahuan kelpada masyarakat. 
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 Tradisi sinamot mengandung nilai-nilai yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran sejarah. Nilai-nilai yang terdapat dalam proses pelaksaaan tradisi 

sinamot berupa nilai religius, nilai sosial, nilai budaya, nilai menghargai pendidikan 

perempuan, nilai pekerja keras dan nilai tanggung jawab. Nilai tersebut dapat 

dimasukkan kedalam pembelajaran sejarah mengkaitkannya peran tokoh RA 

Kartini sebagai pahlawan emansipasi wanita. Dimana sebelum adanya emansipasi 

wanita, perempuan tidak boleh bersekolah dan hanya dirumah saja sedangkan 

setelah emansipasi wanita, perempuan sudah memiliki kualitas pendidikan. Hal ini 

dapat dijadikan agar tradisi lokal khususnya tradisi sinamot tidak pudar pada 

generasi muda sehingga dapat dijaga, diterapkan dan dilestarikan secara turun-

temurun. 

 Selbellumnya bellum pelrnah ada hasil pe lnellitian seljarah di kelcamatan 

Ko ltapinang, kabupate ln Labuhanbatu Se llatan yang melnelliti telntang tradisi sinamolt 

pada pelrnikahan Batak To lba selbagai sumbelr bellajar seljarah lo lkal. Jika hal ini 

dibiarkan maka kita akan kelhilangan salah satu tradisi yang me lrupakan bagian dari 

seljarah lo lkal, dimana tradisi sinamolt melrupakan warisan be lrharga dari para lelluhur. 

Hal inilah yang ke lmudian melmbuat pelnulis selbagai gelnelrasi pelnelrus bangsa 

melrasa pelrlu untuk melngangkat pelrmasalahan ini se lbagai judul skripsi yaitu 

“Tradisi Sinamolt Pada Pelrnikahan Batak To lba Selbagai Sumbelr Bellajar Seljarah 

Lo lkal”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan latar be llakang di atas, dapat dipe lrollelh rumusan masalah 

selbagai belrikut: 

1. Bagaimana seljarah dan tradisi sinamolt pada pelrnikahan Batak To lba? 

2. Apa saja nilai-nilai yang telrkandung dalam tradisi sinamolt pada pelrnikahan 

Batak Tolba? 

3. Bagaimana imple lmelntasi nilai-nilai yang telrkandung dalam tradisi sinamolt 

pada pelmbellajaran seljarah dan sumbe lr bellajar seljarah lo lkal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Belrdasarkan latar be llakang dan rumusan masalah yang ada, pe lnellitian ini 

belrtujuan untuk: 

1. Untuk melngeltahui seljarah dan tradisi sinamolt pada pelrnikahan Batak Tolba. 

2. Untuk melngeltahui nilai-nilai yang telrkandung dalam tradisi sinamolt pada 

pelrnikahan Batak To lba Batak To lba. 

3. Untuk melngeltahui implelmelntasi nilai-nilai yang telrkandung dalam tradisi 

sinamolt pada pelmbellajaran seljarah dan sumbelr bellajar seljarah lo lkal. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari pelnellitian ini diharapkan be lrdaya guna selbagai 

belrikut: 

 a. Selcara Telolritis  

1. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan sumbangan te lrhadap 

pelngelmbangan sumbelr bellajar seljarah lo lkal bagi gelnelrasi muda suku-suku 

yang ada di Indo lnelsia khususnya suku Batak to lba. 

2. Diharapkan dapat melnambah wawasan dan me lmpelrluas pelngeltahuan yang 

tellah dimiliki o llelh pelnelliti khsususnya te lrhadap tradisi sinamolt pada 

pelrnikahan suku Batak Tolba. 

b. Selcara praktis 

1. Bagi Guru 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi sumbelr acuan dalam 

melmpelrluas ilmu pelngeltahuan khususnya tradisi sinamolt yang ada 

hubungannya selbagai sumbelr bellajar seljarah lo lkal bagi gelnelrasi muda suku-

suku yang ada di Indo lnelsia khususnya suku Batak To lba. 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan dapat meningkatkan rasa cinta sejarah lokal siswa untuk 

menemukan pengetahuan dan mengembangkan wawasan, meningkatkan 

kemampuan menganalisis suatu masalah melalui pembelajaran sejarah 

lokal. 

 



8 

 

 
 

3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat melmbantu masyarakat dalam melngeltahui tradisi-tradisi 

yang dimiliki suku Batak Tolba. 

4. Bagi Peneliti 

Kegiatan penelitian ini dijadikan sebagai pengalaman yang berharga dalam 

upaya mempertahankan tradisi yang merupakan warisan nenek moyang agar 

tidar pudar dan hilang dikalangan masyarakat perantauan. 

 


